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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

 Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research) ialah 

peneliti mengamati langsung dilokasi penelitian untuk mendapatkan data-data 

yang diperlukan. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif. 

Kualitatif merupakan penelitian yang menggambarkan akan kehidupan dari 

sudut pandang individu dalam karya ilmiah. Penelitian kualitatif dilakukan 

untuk memahami bagaimana seorang individu melihat, memaknai atau 

menggambarkan kehidupannya. Dengan menggunakan pendekatan diskriptif 

ini, data yang telah diperoleh penelitian digambarkan dalam sebuah karya 

ilmiah. 

B. Subjek dan Objek Penelitian 

 Subjek penelitian ini adalah ustaz H. Muhammad Arsyad sebagai 

penceramah di majelis taklim Assyarabuttahuur. Sedangkan yang menjadi 

objek penelitiann ini adalah bentuk komunikasi dakwah ustaz H. Muhammad 

Arsyad dan juga bahasa komunikasi dakwah yang digunakan pada jemaah 

majelis taklim Assyarabuttahuur. 
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C. Lokasi Penelitian  

 Penelitian ini yang bertempat di majelis taklim Assyarabuttahuur yang 

beralamat di Jalan Tanjung Pura Gang Papadaan RT.002/RW.001 di Tempat 

Majelis dan Jalan Tanjung Pura Lama RT.004/RW.002  di Tempat Rumah 

Banjar Desa Pagat Kecamatan Batu Benawa 71371, Kalimantan Selatan. 

D. Data dan Sumber Data 

1. Data 

 Mengutip pendapat Mc. Leod (1995), pengertian data dari sudut ilmu 

sistem informasi sebagai fakta-fakta maupun angka-angka yang secara 

relatif tidak berarti bagi pemakai1. Data yang digali dalam penelitian ini 

terdiri dari dua jenis, yaitu: 

a. Data primer, yakni data yang diperoleh secara langsung dari responden 

untuk menemukan jawaban dari rumusan masalah yang diteliti. Data 

yang terkait ialah : 

1) Bentuk komunikasi dakwah ustaz H. Muhammad Arsyad pada 

jemaah majelis taklim Assyarabuttahuur. 

2) Bahasa komunikasi dakwah ustaz H. Muhammad Arsyad pada 

jemaah majelis taklim Assyarabuttahuur. 

b. Data sekunder, yakni data yang digunakan untuk melengkapi dan 

menunjang data primer ialah sebagai berikut: 

                                                           
 1 Husein Umar, Metode Penelitian untuk Skripsi dan Tesis Bisnis, Edisi Kedua (Jakarta: PT 

RajaGrafindo Persada, 2013), h. 41. 
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1) Lokasi Penelitian 

2) Sejarah singkat majelis taklim Assyarabuttahuur. 

3) Struktur pengurusan majelis taklim Assyarabuttahuur. 

4) Visi, misi dan tujuan majelis taklim Assyarabuttahuur. 

5) Biografi Ustaz H. Muhammad Arsyad. 

2. Sumber Data 

 Dalam penellitian ini penulis akan menggunakan dua sumber data, 

yaitu: 

a. Responden, yaitu orang yang memberikan informasi secara langsung 

mengenai penelitian ini, yakni ustaz H. Muhammad Arsyad. 

b. Informan, orang yang memberikan informasi tambahan sebagai data 

pelengkap dalam penelitian ini meliputi; Pengurus majelis taklim  

Assyarabuttahuur yaitu Amrullah, dan jemaah enam orang yaitu, Haris 

Setiawan, M. Fadillah Akbar, Elmiannor, M. Ihsan, Muhammad 

Rezky Fauzan, dan Muhammad Nafis. 

E. Teknik Pengumpulan Data 

1. Observasi Partisipan 

 Observasi partisipan adalah observasi yang dilakukan oleh peneliti 

yang berperan sebagai anggota yang berperan serta dalam kehidupan 

masyarakat topik penelitian2. Observasi ini dilakukan untuk mendapatkan 

                                                           
 2 Emzir, Metodologi Penelitian Kualitatif Analisis Data, cet ke-3 (Jakarta: PT RajaGrafindo 

Persada, 2012), h. 39. 



40 

 

 
 

kelengkapan data-data yang berkaitan dengan penelitian ini. Adapun 

dalam hal ini peneliti ikut serta dalam kegiatan di majelis taklim 

Assyarabuttahuur di Kecamatan Batu Benawa Kabupaten Hulu Sungai 

Tengah, Barabai. 

2. Wawancara  

 Wawancara adalah suatau cara pengumpulan data dengan melakukan 

tanya jawab untuk memperoleh informasi dari sumbernya. Dalam 

penelitian ini peneliti melakukan tanya jawab secara langsung kepada 

ustaz H. Muhammad Arsyad, pengurus mejlis taklim Assyrabuttahuur, 

dan jemaah enam orang. 

3. Dokumentasi 

 Dokumentasi dalam hal ini dikumpulkan file-file dan dokumen yang 

berkaitan dengan penelitian ini, serta data-data berupa arsip dari majelis 

taklim Assyarabuttahuur. Guna untuk melengkapi data yang digunakan 

dalam penyusunan skripsi ini.   

F. Pengolahan dan Analisis Data 

1. Pengolahan Data 

 Adapun dalam pengolahan data, penulis menggunakan beberapa 

teknik, yaitu: 

a) Koleksi Data, yaitu penelitian dilakukan dengan mengumpulkan 

sebanyak mungkin data, baik data primer maupun sekunder. 
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b) Editing, penulis menyaring dan meneliti kembali data-data yang sudah 

terkumpul agar sesuai dengan yang dibutuhkan. 

c) Klasifikasi Data, penulis mengelompokan data tertentu berdasarkan 

jenis data masing-masing. 

2. Analisis Data 

 Data yang sudah terkumpul selanjutnya disajikan dalam bentuk 

deskriptif kualitatif. Dalam menganalisis data peneliti menggunakan 

analisis deskriptif interpretatif yaitu memberikan tafsiran data yang sudah 

diuraikan, sehingga data yang sudah dianalisis dapat dipahami. 

G. Tahapan Penelitian 

 Dalam pelaksanaan ini ada beberapa tahapan penelitian yang 

dilakukan yaitu: 

1. Tahap Pendahuluan 

a. Telaah perpustakaan. 

b. Observasi awal. 

c. Penjajakan lokasi penelitian. 

d. Membuat proposal penelitian. 

e. Berkonsultasi dengan dosen pembimbing. 

f. Mengajukan desain proposal serta persetujuan judul kepada Dekan 

Fakultas Dakwah dan Ilmu Komunikasi UIN Antasari Banjarmasin. 

2. Tahap Persiapan 

a. Melaksanakan seminar proposal skripsi yang telah disetujui Fakultas. 
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b. Merevisi proposal skripsi dengan berpedoman kepada hasil seminar 

dan petunjuk bapak/ibu pembimbing. 

c. Memohon surat izin riset untuk melakukan penelitian. 

3. Tahap Pelaksanaan 

a. Survey ke lokasi 

b. Menetapkan responden dan informan 

c. Menyiapkan perlengkapan penelitian 

d. Memahami tujuan penelitian 

e. Terjun kelapangan 

f. Observasi dan mengumpalkan data 

g. Menyusun data dan hasil penelitian sementara 

4. Tahap Penyusunan Laporan 

a. Berkonsultasi dengan dosen pembimbing I (satu) dan Pembimbing II 

(dua) mengenai laporan yang telah disusun, serta diadakan koreksi dan 

perbaikan hingga disetujui. 

b. Bersedia dibawa kehadapan sidang munaqasyah skripsi untuk 

dipertahankan dan disempurnakan. 


